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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melatih keterampilan kerja kolaboratif siswa
melalui proses pembelajaran biologi dengan model kearifan lokal momorong. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei, dan data
respon dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Selain itu, keterampilan diukur
menggunakan instrumen International Reading Association dan National Council of
Teachers & English, hal ini diperkuat dengan kearifan lokal momorong yang dibuktikan
dengan budaya belajar siswa di luar kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek
bekerja dengan orang lain (95,45%), kontribusi (93,18%), pemecahan masalah
(81,82%), manajemen waktu dan teknik penelitian (77,27%), serta sintesis (70,45%).P
Model Momorong sangat menyenangkan, melatih siswa untuk merencanakan proyek
secara kolaboratif, melatih  siswa belajar berkelompok dan saling membantu,
mempermudah siswa dalam problem solving

Kata kunci: Momorong, Biologi, Pembelajaran Luar Kelas, Collaborative

ABSTRACT

The aim of this research is to train students' collaborative work skills through the
biology learning process using the momorong local wisdom model. This research is
descriptive research using a survey method, and response data was collected using a
questionnaire. Apart from that, skills are measured using the International Reading
Association and National Council of Teachers & English instruments, this is reinforced
by the local wisdom of momorong which is proven by the student's learning culture
outside the classroom.The research results showed that aspects of working with other
people (95.45%), contribution (93.18%), problem solving (81.82%), time management
and research techniques (77.27%), and synthesis (70, 45%). The Momorong model is
very fun, trains students to plan projects collaboratively, trains students to study in
groups and help each other, makes it easier for students to solve problems
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PENDAHULUAN

Belajar biologi di luar ruangan sangat menyenangkan, Biologi menjadi lebih
hidup dan dimana siswa bertindak secara lokal dan berfikir secara global (Barker et al.,
2002). Pembelajaran di luar kelas membentuk kepekaan siswa terhadap lingkungan
alam, sikap terhadap hewan dan tumbuhan, kepedulian, empati dan mereka merasa
lebih terhubung dengan komunitas ekologis yang lebih luas (Emmons, 1997); (Gress &
Hall, 2017); Siswa yang secara aktif terlibat dalam kegiatan di luar ruangan sangat aktif
dan signifikan lebih positif memahami materi biologi (Orion et al., 1997). Penyelidikan
ilmiah di luar kelas membentuk pemahaman sains serta sumber inspirasi dan motivasi
(Slingsby, 2006).

Pembelajaran biologi diluar ruangan meningkatkan keterampilan abad 21
seperti Colaborative Skill (Care et al., 2018). Belajar di alam terbuka mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kolaborasi siswa (Honig, 2019); (Karyadi
et al., 2018). Lingkungan luar dianggap penting dalam belajar biologi secara otentik
dengan manfaat kognitif dan efektif bagi siswa (Dillon et al., 2016). Belajar di luar
ruangan dapat bermanfaat tidak hanya bagi siswa, tetapi juga bergantung pada pilihan
pedagogis guru (Lavie Alon & Tal, 2017). Dunia alami tersedia dan dapat diakses oleh
semua untuk belajar dan menghargai lingkungan alami (Bjorge et al., 2017). Secara
khusus, penggunaan lingkungan luar dan perjalanan memungkinkan siswa untuk terlibat
pembelajaran sains otentik topik berbeda dalam biologi, terutama struktur dan fungsi
Ekosistem (Braun et al., 2017). Pengajaran di luar ruangan memiliki hubungan yang
kuat dengan prestasi akademik, pemahaman konseptual dan siswa lebih interaktif (Best
& Dickinson, 2017); (Kervinen et al., 2018); (Subramaniam, 2019).

Pembelajaran biologi dengan mengintegrasikan kearifan lokal dalam bahan ajar
biologi dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan karakter peserta didik dan telah
banyak dilakukan di Indonesia (Hadi & Dazrullisa, 2018); (Alimah, 2019); (Lestari et
al., 2019). Selama ini pembelajaran biologi diluar ruangan selalu dipadu dengan model-
model pembelajaran kooperatif, namun dalam artikel ini, kami menggunakan model
kearifan Lokal Masyarakat adat kesultanan Ternate yaitu Kerarifan Lokal “Momorong”
yang telah dikembangkan sebelumnya untuk pengajaran di luar ruangan sebagai bagian
penting kegiatan formal sekolah di tingkat lokal. Kearifan lokal Momorong adalah
tradisi kegiatan social masyarakat adat kesultanan Ternate-Indonesia dalam melakukan
aktivitas di Bidang Pertanian, Momorong terdiri dari 4 Tahap (Gambar 1) yaitu; 1)
Makusigaro (saling mengajak), 2) Mapolu (berkelompok), 3) Makurio
(bekerjasama), 4) Makuwaje (saling mengingatkan).

Tujuan penelitian ini adalah mengamati kemampuan kerja kolaboratif siswa
melalui proses pembelajaran biologi di luar ruangan dengan model pembelajaran
berbasis kearifan lokal Momorong. Tahapan penelitian mengikuti prosedur model
kearifan lokal Momorong (Tabel 1) dan menerapkannya dalam kegiatan belajar di luar
ruangan untuk anak-anak di sekolah menengah atas. Rancangan model ini telah
dikembangkan sebelumnya oleh penulis dengan alasan bahwa Kearifan lokal ini mulai
ditinggalkan oleh masyarakat Adat kesultanan Ternate, padahal nilai-nilai belajar yang
tertanam dalam kearifan lokal sangat bijaksana untuk menjadi model pembelajaran
berbasis pada kearifan lokal masyarakat. Solusi untuk melindungi Kearifan lokal
Momorong agar tidak hilang adalah mengembangkannya menjadi model pembelajaran
di sekolah sehingga digunakan oleh guru dan siswa dalam belajar.
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METODE

Penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode survei. Data
tanggapan tentang kemampuan Collaborative Work Skills dikumpulkan menggunakan
kuesioner. Penelitian ini tidak menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya mengamati
kemampuan kerja Kolaboratif dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis pada
kearifan lokal Momorong.

Makusigaro
(saling mengajak),

Makurio
(Kerjasama)

Mapolu
(berkelompok)

Makuwaje
(saling mengingatkan)

Gambar 1. Tahapan Model Pembelajaran Momorong Berbasis Kearifan Lokal

Pengukuran Collaborative Work Skills

Pengukuran Kemampuan kerja kolaboratif mengkuti instrument dari
International Reading Association and National Council of Teachers & English
(IRANCTE), (2005) dengan enam kriteria  yaitu; 1) Contributions, 2) Time
management, 3) Problem solving, 4) Working with others, 5) Research Techniques, dan
6) Synthesis. Kemampuan kerja kolaboratif dikategorikan berdasarkan pada empat
kriteria yaitu Baik Sekali diberi skor 4 (Nilai Kolaborasi 80-100), Baik skor 3 (Nilai
Kolaborasi 70-79), Cukup skor 2 (Nilai Kolaborasi 60-69), Kurang skor 1 (Nilai
Kolaborasi 50-59).

Proses Pengumpulan Data

Data kemampuan kolaboratif di kumpulkan pada saat kegiatan belajar di kebun
sekolah, materi yang dipilih yaitu Pertumbuhan dan perkembangan Tumbuhan dengan
tahapan 1) siswa menanam tanaman Bayam (Amaranthus spp.) dan Kangkung (Ipomoea
aquatica Forssk.), 2) memindahkan bibit pada media tanam 3) memberi pupuk pada
tanaman, 4) menyiram tanaman, 5) mengukur pertumbuhan tanaman, 6) mengongotrol
pertumbuhan dan perkebangan tanaman, 7) Memanen hasil tanaman, 8) menjual hasil
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panen. Kegiatan siswa dilakukan secara berkelompok dengan berpedoman pada tahapan
Model kearifan lokal Momorong vyaitu; Makusigaro (Saling Mengajak), Mapolu
(Berkelompok), Makurio (Bekerjasama), dan Makuwaje (Saling Mengingatkan).
Tahapan kegiatan dideskripsikan sebagai berikut;

Tabel 1. Tahapan pembelajaran Biologi di luar rungan menggunakan Model
pembelajaran Momorong

VEIEREN Aspek kemampuan
Model be pu: Kegiatan Siswa
kerja kolaboratif
Momorong
Tahap Contribution Siswa saling mengajak untuk mempelajari
Makusigaro pertumbuhan dan perkembangan tanaman

(Amaranthus spp.) dan (Ipomoea aquatica
Forssk.) dan menyusun jadwal kegiatan
belajar diluar ruangan dan melaporkannya
kepada guru biology

Tahap Mapolu

Problem Solving
Work with other
people

Synthesis

Guru membimbing siswa membentuk
kelompok sebanyak 6 kelompok. Jumlah
setiap kelompok sebanyak 10 orang. Setiap
kelompok diberi tanggungjawab untuk
mengelola lahan kebun sekolah

Tahap Makurio

Contribution

Problem Solving

Work with other
people

Time management

dan Research
techniques

Synthesis

Siswa dibimbing oleh guru untuk; 1)
berkolaborasi mempersiapkan bibit tanaman,
2) berkolaborasi menanam tanaman, 3)
berkolaborasi memindahkan bibit pada
media tanam, 4) berkolaborasi memberi
pupuk pada tanaman, 5) berkolaborasi
menyiram tanaman, 6) berkolaborasi
mengukur pertumbuhan tanaman, 7)
berkolaborasi menghitung jumlah daun, 8)
berkolaborasi mengukur lebar daun, 9)
berkolaborasi mengongotrol pertumbuhan
dan perkebangan tanaman, 10) berkolaborasi
memanen hasil tanaman, 11) berkolaborasi
menjual hasil panen. Seluruh aktivitas siswa
ditulis dalam buku catatan harian
“Momorong”.

Pada tahap ini juga ada kelompok siswa
yang bertugas untuk menyanyikan lagu-lagu
dan peribahasa lokal untuk memotivasi
kelompok siswa dalam bekerja.

Tahap
Makuwaje

Problem Solving

Synthesis
work with other
people

Siswa saling mengingatkan untuk
mengevaluasi tahapan-tahapan kegiatan,
membagi tugas untuk menyusun laporan,
mempresentasikan hasil karya melalui
pameran kelas.
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Lokasi & Waktu

Tempat penelitian dilakukan di SMAN 6 kota Ternate-Indonesia. Siswa yang
terlibat dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X, XI & XII sebanyak 61 orang terdiri
dari 20 laki-laki dan 41 perempuan. Seluruh kelas dipilih karena di dalam kurikulum
nasional materi biology tentang pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan wajib
dipelajari. Pelaksanaan Penelitian dilakukan di akhir pekan dengan durasi jam pelajaran
3x45 menit, pelaksanaan pengamantan pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dilakukan pagi dan sore hari sampai panen.

Analisis Data
Dalam penelitian ini, data ditabulasi kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif berbantuan software microsof excel 2018.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai kemampuan kerja kolaboratif ini diperoleh dari rerata nilai persentase
kerja yang diamati oleh guru selama pelaksanaan pembelajaran di luar ruangan yaitu
pada kebun sekolah. Tabulasi data diperoleh dari data harian Kinerja setiap kelompok
siswa dengan menggunakan Model pembelajaran Momorong berbasis Kearifan Lokal.
Hasil Tabulasi Data kemampuan kerja kolaboratif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tabulasi Data kemampuan kerja kolaboratif Siswa dengan Model

Momorong
Tap/lapan U Kegiatan Kolaborasi Siswa di luar ruangan N .
omorong Kolaborasi
Tahap Berkolaborasi saling mengajak menyusun
Makusigaro jadwal kegiatan belajar diluar ruangan 75.00
Tahap Mapolu Berkolaborasi dalam membentuk kelompok
dan memilih topik kegiatan 75.00
Berkolaborasi mempersiapkan bibit tanaman 79.17
Berkolaborasi menanam tanaman 79.17
Tahap Makurio Berkolaborasi memindahkan bibit pada media
tanam 83.33
Berkolaborasi memberi pupuk pada tanaman 75.00
Berkolaborasi membagi waktu untuk
menyiram tanaman 66.67
Berkolaborasi mengukur pertumbuhan
tanaman 83.33
Berkolaborasi menghitung jumlah daun 87.50
Berkolaborasi mengukur lebar daun 91.67
Berkolaborasi mengontrol pertumbuhan dan
perkembangan tanaman 87.50
Berkolaborasi memanen hasil tanaman 83.33
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VENEgE e Kegiatan Kolaborasi Siswa di luar ruangan NI .
Momorong Kolaborasi
Berkolaborasi menjual hasil panen 91.67
Tahap Makuwaje  Mengevaluasi hasil kerja kelompok 80.00
Pembagian tanggungjawab untuk persentasi 83.33
Mempresentasikan hasil karya melalui
pameran kelas 83.33

Pembelajaran biologi di luar ruangan melalui kegiatan kolaborasi di kebun
sekolah sangat penting karena siswa menerima ide-ide dan pengalaman konstekstual.
Selama pengamatan; kami menemukan siswa-siswa yang kurang aktif di dalam kelas
memiliki kemampuan kolaborasi dan penyelesaian masalah yang baik dan kemampuan
kerjasama terbina dengan baik. Kegiatan pengamatan pertumbuhan dan perkemabangan
tanaman memberi mereka kesempatan untuk berkontribusi pada visi dan tujuan
bersama. Kearifan lokal Momorong sangat membantu siswa dalam berdebat secara
bijaksana dan produktif dengan teman-teman dan gurunya. Kami menemukan bahwa
Kearifan lokal Momorong menanamkan kolaborasi ke dalam budaya belajar siswa di
luar ruangan. Temuan kami yang lain yaitu siswa lebih bertanggungjawab, tanggapan
mereka ketika diwawancarai yaitu membangun kolaborasi berarti membangun
kepercayaan. Kolaborasi adalah kekuatan untuk mencapai tujuan belajar biologi di luar
ruangan. Menggunakan Kearifan lokal Momorong dalam kegiatan belajar Biologi di
luar ruangan sangat efektif dan disenangi oleh siswa, karena dalam tahap Momorong
ada kelompok siswa yang bertugas untuk menyanyikan lagu-lagu dan peribahasa lokal
untuk memotivasi kelompok siswa dalam bekerja. Secara umum kegiatan belajar di luar
ruangan melatih siswa untuk bekerja dengan orang lain dengan nilai 95.45%,
Contribution 93.18%, Problem Solving 81.82%, Time management dan Research
techniques 77.27%, serta Synthesis 70.45% (Gambar 2).

Tabel 2. Nilai Kemampuan Kerja Kolaboratif dengan Menggunakan Model
Momorong menurut IRANCTE (2005)

S Nilai
Tahapan Model kemampuan Kegiatan Kolaborasi Siswa .
. . Kolaborasi
Momorong kerja di luar ruangan (%)
kolaboratif 5
Tahap Berkolaborasi menyusun
Makusigaro Contribution  jadwal kegiatan belajar 93.18
diluar ruangan
Tahap Mapolu Berkolaborasi
Problem mempersiapkan bibit
. 81.82
Solving tanaman pada lahan yang
berbeda
work with Berkolaborasi menanam
bibit tanaman pada lahan 95.45

other people yang berbeda

Ica Husen, et al., Pembelajaran Biologi ... 28



BIOMA: Jurnal Biologi dan Pembelajaran Biologi, Vol 9 (1)
(p-1SSN 2527-7111; e-ISSN 2528-1615)

hal 23-35
no DOI : 10.32528/bioma.v9i1.1710

other people

kelompok

Aspek Nilai
Tahapan Model kemampuan Kegiatan Kolaborasi Siswa K .
. ! olaborasi
Momorong kerja di luar ruangan (%)
kolaboratif
Berkolaborasi memilih jenis
Synthesis — jenis tumbuhan untuk 70.45
ditanaman
Tahap Makurio Contribution E_er_kolaborasi r_nemindahkan 93.18
ibit pada media tanam
Mengontrol pertumbuhan
Problem dan perkembangan
Solving (mengukur tinggi tanaman, 81.82
lebar daun) mengganti
tanaman yang mati
Bekerjasama mengontrol
pertumbuhan dan
perkembangan dan 95.45
work with mengganti tanaman yang
other people  mati
Time Berkolaborasi membagi
management  waktu untuk menyiram
dan tanaman dan pemberian 77.27
Research pupuk
techniques
Berkolaborasi memilih dan
memanen hasil tanaman 70.45
Synthesis yang produktif
Tahap Makuwaje Memilah tanaman yang
layak untuk 81.82
Problem dijual/dipamerkan dalam '
Solving kegiatan market day sekolah
Menelaah dan menganalisis
. . : 70.45
Synthesis hasil penjualan
Berkolaborasi menjual
work with tanaman hasil kegiatan kerja 95.45
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Gambar 2. Nilai Kemampuan Kerja Kolaboratif dengan Menggunakan Model
Momorong menurut International Reading Association and National

Council of Teachers & English

Gambar 3. [A] Pembersihan lahan, [B] Penanaman tanaman [C] Mengontrol dan
Mengukur pertumbuhan dan perkembangan tanaman [D] Memanen hasil

Data tanggapan siswa setelah belajar biology di luar ruangan dianalisis dari
quesioner tanggapan pembelajaran Momorong. Menurut mereka terdapat sebelas
kelebihan dan tiga kelemahan pembelajaran dengan Model Momorong. Deskripsi

tanggapan siswa disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tanggapan Siswa terkait Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran dengan
Model Momorong

No Kelebihan dan Kelemahan pembelajaran dengan Model Momorong
Kelebihan

1 Menjadi model Belajar di luar ruangan sangat menyenangkan

2  Melatih siswa untuk merencanakan Proyek Secara Kolaboratif

3 Melatih siswa belajar Berkelompok dan Saling Membantu
Mempermudah Siswa dalam problem solving karena bisa menggunakan bahasa

4  Daerah/Lokal

5  Melatih literasi lingkungan siswa

6  Mempermudah siswa dalam memahami materi biologi

7

8

9

Melatih siswa untuk menyelesaikan masalah dalam belajar biologi
Melatih siswa bekerja keras
Melatih siswa bersikap disiplin
10 Melatih siswa untuk bertanggungjawab secara mandiri maupun kelompok
11  Melatih siswa untuk bekomunikasi secara efektif
12 Melatih kemampuan entrepreneurship

Kelemahan
1 Waktu belajar yang dibutuhkan lebih lama
Kurang tepat jika diterapkan di dalam ruangan
3  Cuaca seperti Hujan mempengaruhi tahapan belajar

N

Momorong adalah model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang
memberdayakan kemampuan kerja kolaboratif siswa secara efektif dalam pembelajaran
biologi di luar ruangan khsusunya pada materi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Kegiatan di luar ruangan seperti pemetaan pohon lokal membutuhkan kegiatan
kolaboratif dalam pengumpulan data, analisis, dan penyajian data (Blatt, 2013). Belajar
di luar ruangan secara efektif meningkatkan sikap siswa terhadap kerja kelompok, dan
menyediakan lingkungan yang lebih terintegrasi dengan kurikulum (Cooley et al.,
2015); (Fiore et al., 2018); (Marchant, 2019). Belajar di luar ruangan meningkatkan
efektivitas belajar, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan kemampuan untuk
mengeksplorasi dan menyerap pengetahuan baru dan memecahkan masalah (Liu et al.,
2016). Kerja kolaboratif melatih kemampuan siswa untuk menganalisis, merumuskan,
dan memecahkan masalah dan keterampilan berpikir strategis (Yazici, 2004); Kerja
kolaboratif membantu siswa untuk menyelesaikan tugas belajar lebih cepat dan efisien
(Watts et al., 2011).

Kunjungan berulang ke tempat alami berpengaruh dalam meningkatkan
koneksi dan pengalaman siswa (Preston & Griffiths, 2004); (Fuller, 2012) (Mullenbach
et al., 2019). Para guru menciptakan cara terbaik bagi siswa untuk menjadi pelestari
lingkungan berkelanjutan di masa depan. Pengalaman di luar ruangan memungkinkan
guru untuk fokus pada pengembangan pembelajaran anak seperti mempertajam indera
anak, memperkaya kosa kata, meningkatkan pemahaman spasial, dan memungkinkan
lebih banyak latihan untuk keterampilan otot yang besar (Honig, 2019); perpaduan
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belajar di luar ruangan seperti Sekolah Hutan dengan pengaturan umum berkontribusi
pada aspek kerja kolaboratif social dan kognitif anak-anak (Coates & Pimlott-Wilson,
2019). Belajar di luar ruang membentuk persepsi siswa tentang keterampilan hidup
yang lebih baik (Malone et al., 2017); (Thomas, 2019)

Belajar di luar ruangan mengembangkan kemampuan bernegosiasi dalam
proses kolaborasi sangat kuat, memberdayakan kemampuan kognitif, emosional, sosial,
dan keterampilan motorik halus (Care et al., 2018); (Monti et al., 2019). Belajar di luar
ruangan melibatkan siswa dalam merencanakan kegiatan belajar secara kolaboratif,
mempelajari elemen sosial-budaya dan lanskap lokal mereka (Beames et al., 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

Belajar Biologi di luar ruangan dengan menggunakan model pembelajaran
Momorong Berbasis Kearifan Lokal dapat memberdayakan kemampuan kerja
kolaboratif siswa dalam mempelajari materi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Kegiatan kolaboratif siswa meliputi mempersiapkan bibit tanaman, menanam tanaman,
memindahkan bibit pada media tanam, memberi pupuk pada tanaman, menyiram
tanaman, mengukur pertumbuhan tanaman, menghitung jumlah daun, mengukur lebar
daun, mengongotrol pertumbuhan dan perkebangan tanaman, memanen hasil tanaman,
dan menjual hasil panen. Belajar di luar ruangan dengan model Momorong sangat
menyenangkan, melatih siswa untuk merencanakan proyek secara kolaboratif, melatih
siswa belajar berkelompok dan saling membantu, mempermudah siswa dalam problem
solving karena bisa menggunakan bahasa daerah/lokal, melatih literasi lingkungan
siswa, mempermudah siswa dalam memahami materi biologi, melatih siswa untuk
menyelesaikan masalah dalam belajar biologi, melatih siswa bekerja keras, melatih
siswa bersikap disiplin, melatih siswa untuk bertanggungjawab secara mandiri maupun
kelompok, melatih siswa untuk bekomunikasi secara efektif, dan melatih kemampuan
entrepreneurship. Momorong tidak efektif jika diterapkan di dalam kelas dan memiliki
kelemahan di luar ruangan yaitu cuaca seprti hujan dan badai. Kami menyarankan
kepada guru biology di sekolah-sekolah dasar sampai perguruan tinggi untuk
menggunakan Model Pembelajaran Momorong dalam belajar di luar ruangan.
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